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Abstract

Cattle kept within oil palm plantation environments face persistent exposure to gastrointestinal and blood
parasites, largely due to the humid tropical climate and semi-intensive management practices.
Understanding the pattern of parasitic infections in such systems is essential for designing appropriate
control strategies. This study aimed to describe the prevalence and annual fluctuations of major
gastrointestinal nematodes and blood protozoa in breeding cattle raised on an integrated palm oil
plantation in Central Kalimantan from 2017 to 2019. Fecal and blood samples were examined each year
using standard parasitological techniques, and prevalence was calculated based on the number of positive
animals in the population examined. The targeted parasites included Trichostrongylus spp.,
Oesophagostomum sp., Eimeria sp., Cooperia sp., Babesia sp., and Theileria sp. The investigation revealed
variable infection trends across the three years, reflecting the influence of environmental conditions and
management practices on parasite dynamics. Overall, the study highlights the importance of continuous
surveillance and routine health monitoring to support sustainable cattle management within oil palm
plantation systems.
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infeksi parasit di lapangan (Martindah et al.,
2022; Nurcahyo et al., 2021). Infeksi parasit pada

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu produsen
minyak kelapa sawit terbesar di dunia, dan
perkembangan industri ini telah mendorong
munculnya sistem integrasi sapi sawit sebagai
upaya optimalisasi lahan. Sistem ini tidak hanya
membuka peluang peningkatan produksi ternak,
tetapi juga menghadirkan tantangan baru terkait
kesehatan hewan, khususnya infeksi parasit.
Kondisi perkebunan kelapa sawit yang lembap,
teduh, dan kaya bahan organik merupakan
lingkungan ideal bagi perkembangan berbagai
parasit, terutama apabila manajemen
pemeliharaan dilakukan secara semi-intensif.
Berbagai faktor seperti iklim tropis, curah hujan
tinggi, umur ternak, hingga status reproduksi
diketahui  berkontribusi terhadap dinamika

sapi memiliki konsekuensi yang serius, baik
terhadap kesehatan maupun performa produksi.
Parasit gastrointestinal seperti Trichostrongylus
sp., Oesophagostomum sp., Eimeria sp., dan
Cooperia sp. dapat menyebabkan diare
kronis, anemia, serta penurunan bobot badan
yang pada akhirnya menurunkan produktivitas
sapi (Ekawasti et al., 2019; Zairiful et al., 2022).
Di sisi lain, parasit darah seperti Babesia sp. dan
Theileria sp. dapat memicu penyakit sistemik
berat yang berpotensi menyebabkan kematian
(Prado et al.,, 2022). Dampak ekonomi dari
kondisi ini tidak dapat diabaikan, karena infeksi
parasit terbukti menurunkan efisiensi reproduksi
dan memperbesar biaya perawatan kesehatan
ternak. Meskipun integrasi sapi dengan
perkebunan kelapa sawit semakin banyak
diterapkan di Indonesia, data ilmiah mengenai
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status infeksi parasit pada sistem pemeliharaan
tersebut masih terbatas. Padahal, informasi
mengenai prevalensi dan pola fluktuasi parasit
sangat penting sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam  program  pengendalian,
penyusunan protokol biosekuriti, serta evaluasi
keberhasilan tindakan antiparasit di lapangan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Pangkalan Lada, Kalimantan Tengah,
untuk mengidentifikasi prevalensi parasit saluran
pencernaan dan parasit darah pada sapi yang
dipelihara di  perkebunan kelapa sawit.
Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap
pada tahun 2017 hingga 2019 melalui
pemeriksaan feses dan darah. Studi ini
diharapkan memberikan gambaran komprehensif
mengenai  status  parasit di  lingkungan
perkebunan kelapa sawit, sekaligus menjadi dasar
penyusunan strategi pengendalian parasit yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan studi surveilans
deskriptif yang dilakukan pada sapi perah
yang dipelihara pada sistem semi-intensif di
sebuah perkebunan kelapa sawit di
Kecamatan Pangkalan Lada, Provinsi
Kalimantan Tengah. Kegiatan pengambilan
sampel dilakukan secara bertahap selama tiga
tahun (2017-2019) sebagai bagian dari
program pemantauan kesehatan ternak oleh
otoritas  veteriner  setempat.  Seluruh
pemeriksaan laboratorium dilakukan oleh
Balai Besar Veteriner (BVet) Banjarbaru
sebagai laboratorium rujukan pemerintah,
dan hasilnya kemudian diolah oleh peneliti
untuk dianalisis sebagai data surveilans.

Pengambilan sampel feses dan sampel
darah

Sampel feses dikumpulkan secara acak
dari rektum sapi menggunakan sarung tangan
sekali  pakai  untuk  meminimalkan
kontaminasi, mengikuti prosedur standar
pengambilan sampel feses pada ruminansia
(Alemu & Raceability, 2019). Sementara itu,
sampel darah diambil dari vena coccygea
menggunakan jarum steril dan tabung EDTA,

merujuk pada teknik pengambilan sampel
darah ruminansia sebagaimana dijelaskan
oleh (Fonseca et al., 2023). Jumlah sampel
yang terkumpul pada masing-masing tahun
adalah sebagai berikut; 2017: 19 sampel feses
dan 72 sampel darah. 2018: 147 sampel feses
dan 135 sampel darah. 2019: 76 sampel feses
dan 91 sampel darah.

Pemeriksaan parasit saluran pencernaan
dan parasit darah

Metode pewarnaan Giemsa digunakan untuk
mendeteksi parasit darah seperti Babesia sp. dan
Theileria sp.. Deteksi parasit darah dilakukan
melalui pembuatan sediaan apus darah tipis yang
kemudian diberi pewarnaan Giemsa selama 30—
45 menit (Rosenblatt et al., 2009). Sementara itu,
uji natif, uji sedimentasi, dan uji apung
diterapkan untuk mendeteksi parasit saluran
pencernaan  seperti  Trichostrongylus  sp.,
Oesophagostomum  sp., Eimeria sp., dan
Cooperia sp. (Jahan & Chaudhary, 2021).

Analisis Data

Data hasil positif kemudian dihitung
menggunakan rumus prevalensi: prevalensi =
(jumlah kasus positif) / (populasi berisiko),
sehingga menghasilkan nilai prevalensi dalam
bentuk persentase (Tenny & Hoffman., 2023).

HASIL

Pemeriksaan sampel feses selama periode
2017 hingga 2019 (Tabel 1) menunjukkan adanya
variasi prevalensi parasit gastrointestinal pada
sapi yang dipelihara di perkebunan kelapa sawit.
Pada tahun 2017, dua genus parasit berhasil
terdeteksi, yaitu Trichostrongylus sp. dengan
prevalensi sebesar 21,1% dan Cooperia sp.
sebesar 10,5%, sementara Oesophagostomum sp.
dan Eimeria sp. tidak ditemukan pada tahun
tersebut. Pada tahun 2018, prevalensi parasit
gastrointestinal tampak lebih bervariasi dengan
ditemukannya empat jenis parasit.
Trichostrongylus sp. terdeteksi pada 14,29%
sampel, diikuti Cooperia sp. sebesar 15,65%,
Eimeria sp. sebesar 6,80%, dan
Oesophagostomum sp. sebesar 0,68%. Sementara
itu, pada tahun 2019 hanya Eimeria sp. yang
ditemukan, dengan prevalensi 5,26%, dan tidak
ada deteksi parasit lain pada tahun tersebut.
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Prevalensi parasit gastrointestinal dari tahun 2017 s.d. 2019

Gambar 1. Prevalensi Parasit Gastrointestinal
pada Sapi dari 2017 hingga 2019

Hasil pemeriksaan darah (Tabel 2)
menunjukkan pola yang berbeda dari parasit
gastrointestinal. Pada tahun 2017, Babesia sp.
dan Theileria sp. terdeteksi masing-masing
sebesar 5,56% dan 11,11% dari total sampel
darah yang diperiksa. Pada tahun 2018, tidak
ditemukan kasus Babesia sp., sementara
Theileria sp. masih terdeteksi dengan prevalensi
4,40%. Pada tahun 2019, pemeriksaan darah
tidak menunjukkan adanya infeksi baik oleh
Babesia sp. maupun Theileria sp., dengan
prevalensi kedua parasit tersebut berada pada 0%.

Prevalensi parasit darah dari tahun 2017 s.d. 2019
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Gambar 2. Prevalensi Parasit Darah pada Sapi
dari 2017 hingga 2019

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa selama tiga tahun pengamatan terjadi
perubahan fluktuatif pada prevalensi parasit
gastrointestinal, sedangkan prevalensi parasit
darah cenderung menurun hingga tidak terdeteksi
pada tahun terakhir pengamatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya pola
fluktuasi prevalensi parasit saluran pencernaan

dan parasit darah pada sapi yang dipelihara di
perkebunan kelapa sawit selama tiga tahun
pengamatan. Variasi prevalensi ini
mencerminkan interaksi kompleks antara faktor
lingkungan, manajemen pemeliharaan, siklus
hidup parasit, serta kemungkinan penerapan
program pengobatan cacing yang telah dilakukan
oleh pihak perkebunan. Sistem pemeliharaan
semi-intensif yang diterapkan menyebabkan sapi
memiliki akses langsung ke area penggembalaan
di sekitar kebun, sehingga tingkat paparan
terhadap sumber infeksi sangat bergantung pada
kondisi lingkungan setempat.

Peningkatan prevalensi parasit
gastrointestinal pada tahun 2018, terutama
Trichostrongylus sp. dan Cooperia sp., dapat
dikaitkan dengan kondisi lingkungan tropis yang
hangat dan lembap. Lingkungan seperti ini sangat
mendukung perkembangan dan kelangsungan
hidup larva nematoda di tanah dan rerumputan.
Musim penghujan yang lebih panjang atau
kelembapan tinggi dalam jangka waktu tertentu
dapat meningkatkan keberhasilan penetasan telur
serta migrasi larva ke permukaan rumput,
sehingga meningkatkan peluang infestasi ketika
sapi merumput (Bautista-Garfias et al., 2022;
Charlier et al., 2020). Kebiasaan merumput sapi
di bawah tegakan kelapa sawit, di mana sinar
matahari tidak terlalu terik dan tanah tetap
lembap, juga memungkinkan larva infektif
bertahan lebih lama. Pola merumput ini
berpotensi menjadi salah satu penyebab
meningkatnya prevalensi parasit gastrointestinal
pada tahun tersebut.

Cooperia sp. dan Trichostrongylus sp.
merupakan dua genus nematoda yang diketahui
memiliki kemampuan adaptasi yang baik
terhadap kondisi iklim tropis, sehingga keduanya
banyak dilaporkan sebagai penyebab utama
gangguan saluran pencernaan pada sapi yang
dipelihara di sistem penggembalaan terbuka.
Cooperia sp. memiliki daya tahan lingkungan
yang tinggi dan mampu bertahan sepanjang
tahun, baik pada musim hujan dengan
kelembapan tinggi maupun pada musim kemarau
yang lebih kering. Larva infektifnya (L3)
diketahui dapat tetap hidup pada suhu tinggi dan
kondisi tanah yang kurang ideal, sehingga
keberadaannya di padang penggembalaan tropis
relatif stabil (Pfukenyi et al., 2007).
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Sementara itu, Trichostrongylus sp. juga
umum ditemukan di wilayah tropis dan subtropis,
dengan prevalensi yang dapat berubah mengikuti
musim. Genus ini mampu beradaptasi pada suhu
yang lebih rendah dibandingkan Cooperia,
sehingga tingkat infeksinya sering meningkat
pada periode yang lebih sejuk atau pada musim
kemarau tertentu (Income ef al., 2021; Pfukenyi
et al., 2007). Infestasi oleh kedua parasit ini dapat
menimbulkan berbagai dampak klinis, termasuk
penurunan nafsu makan, gangguan penyerapan
nutrisi, penurunan bobot badan, dan menurunnya
kinerja produksi ternak secara keseluruhan.
(Chollet et al., 2000; Lima et al., 2022). Oleh
karena itu, temuan prevalensi tinggi pada tahun
2018 mengindikasikan adanya peningkatan
paparan atau kondisi lingkungan yang
mendukung perkembangan parasit.

Berbeda dengan parasit saluran cerna,
prevalensi parasit darah seperti Babesia sp. dan
Theileria sp. menunjukkan tren penurunan dari
tahun 2017 hingga 2019. Pola ini kemungkinan
besar dipengaruhi oleh pengendalian vektor,
terutama caplak, yang merupakan penular utama
kedua parasit tersebut. Penggunaan akarisida,
perbaikan sanitasi kandang, serta perbaikan
manajemen pemeliharaan dapat menurunkan
keberadaan caplak di lingkungan, sehingga
mengurangi risiko transmisi parasit darah (Izzo et
al., 2010; Onizawa & Jenkins, 2024). Tingginya
prevalensi Theileria sp. pada tahun 2017
(11,11%) menunjukkan bahwa populasi caplak
kemungkinan masih tinggi pada masa tersebut.
Penurunan kasus pada tahun berikutnya hingga
mencapai 0% pada 2019 mengindikasikan
keberhasilan pengendalian vektor yang dilakukan
oleh pihak perkebunan atau layanan kesehatan
hewan setempat.

Selain pengendalian vektor, adanya program
pengobatan cacing secara berkala atau pemberian
anthelmintik pada populasi sapi juga dapat
menjadi faktor yang menjelaskan menurunnya
prevalensi parasit gastrointestinal dan darah pada
tahun 2019. Program pengobatan massal yang
dilakukan secara rutin dapat mengurangi beban
parasit pada lingkungan maupun pada individu
ternak, sehingga menurunkan risiko infeksi baru.
Namun, efektivitas program ini tetap dipengaruhi
oleh pola  merumput, rotasi  padang
penggembalaan, dan kontaminasi lingkungan,
mengingat telur dan larva parasit dapat bertahan

cukup lama terutama pada kondisi lembap
(Thanasuwan et al., 2021)

Secara keseluruhan, fluktuasi prevalensi
parasit pada penelitian ini menegaskan bahwa
faktor lingkungan dan manajemen pemeliharaan
memainkan peran penting dalam dinamika
infeksi. Lingkungan perkebunan kelapa sawit
yang cenderung lembap, ditambah dengan akses
sapi terhadap area penggembalaan terbuka,
menciptakan kondisi ideal bagi perkembangan
sebagian besar parasit gastrointestinal. Sementara
itu, efektivitas pengendalian vektor tampaknya
berperan besar dalam menurunkan prevalensi
parasit darah.

Hasil penelitian ini sangat relevan dengan
tujuan awal studi, yaitu untuk memperoleh
informasi mengenai prevalensi dan pola fluktuasi
parasit pada sapi yang dipelihara di perkebunan
kelapa sawit. Informasi ini penting sebagai dasar
pengambilan  keputusan  dalam  strategi
pengendalian parasit, termasuk penentuan jadwal
pengobatan yang lebih tepat, perbaikan
manajemen padang penggembalaan, dan
penyusunan protokol biosekuriti yang lebih
adaptif terhadap kondisi lapangan. Selain itu, data
fluktuasi tahunan juga dapat digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan tindakan antiparasit
yang telah diterapkan, serta membantu otoritas
veteriner dalam merancang program surveilans
yang lebih efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat fluktuasi prevalensi parasit saluran
pencernaan dan darah pada sapi di perkebunan
kelapa sawit selama periode 2017-2019, dengan
variasi masing-masing spesies di tiap tahun
pengamatan. Penurunan prevalensi parasit darah,
seperti Babesia sp. dan Theileria sp., serta
menurunya parasit gastrointestinal di tahun
terakhir, mengindikasikan adanya dampak positif
dari upaya pengendalian vector dan program
pengobatan cacing yang diterapkan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pelaksanaan surveilans
kesehatan ternak dan penerapan manajemen
biosekuriti yang adaptif untuk mendukung
keberlanjutan  integrasi  sapi-sawit  serta
meningkatkan produktivitas dan Kesehatan sapi
dii lingkungan perkebunan kelapa sawit.
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